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ABSTRAK 

Aziza Momping. 2014. Meningkatkan Hasil Belajar IPA Konsep Energi Gerak 

Melalui Metode Demonstrasi di Kelas III B MIN Tanobonunungan Kecamatan 

Banggai Kabupaten Banggai Laut. Skripsi. Jurusan PGSD, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Abdul 

Haris PanaI, S.Pd, M.Pd dan Pembimbing II: Drs. Djotin Mokoginta, S.Pd, M.Pd. 

Masalah pokok dalam penelitian tindakan kelas ini adalah rendahnya hasil belajar 

IPA konsep energi gerak dari siswa kelas III B MIN Tanobonunungan, 

Kecamatan Banggai, Kabupaten Banggai Laut. Tujuan penelitian adalah 

meningkatkan hasil belajar IPA konsep energi gerak melalui metode demonstrasi 

di kelas III B MIN Tanobonunungan Kecamatan Banggai Kabupaten Banggai 

Laut. Hipotesis tindakan adalah, jika dalam pembelajaran IPA konsep energi 

gerak dilakukan melalui metode demonstrasi, maka hasil belajar siswa kelas III B 

MIN Tanobonunungan Kecamatan Banggai Kabupaten Banggai Laut akan 

meningkat. Indikator keberhasilan, minimal 85% siswa yang dikenakan tindakan 

memperoleh hasil belajar 70 ke atas. Subyek yang dikenakan tindakan pada 

penelitian ini adalah 28 orang siswa kelas III B MIN Tanobonunungan tahun 

pelajaran 2013/2014, dengan rincian 14 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa 

perempuan. Selama pembelajaran siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 

sambil mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru, serta diberikan 

kesempatan melakukan demonstrasi sesuai materi yang dibelajarkan. Berdasarkan 

analisis data hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa 17 dari 28 siswa atau 

60,7% dari seluruh siswa yang dikenai tindakan mencapai daya serap 70% ke atas 

atau memperoleh nilai ≥ 70 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 11 siswa  atau  

39,3% yang belum mencapai daya serap 70% atau nilai kurang dari 70, dan 

dinyatakan belum tuntas. Analisis data hasil belajar siklus II menunjukkan bahwa 

24 dari 28 siswa atau 85,7% dari seluruh siswa yang dikenai tindakan mencapai 

daya serap 70% ke atas atau memperoleh nilai ≥ 70 dan dinyatakan tuntas, 

sedangkan 4 siswa lainnya  atau  14,3% yang dinyatakan tidak tuntas, karena 

belum mencapai daya serap 70% atau nilai kurang dari 70. Capaian ini telah 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan 
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